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	Berdasarkan hasil analisis terhadap penggunaan kosakata dalam kolom komentar warganet pada akun Instagram @elrumiofficial, ditemukan adanya perubahan makna pada sejumlah kata yang digunakan. Kata-kata yang mengalami perubahan makna meluas meliputi kapal, dayung, kawal, grebek, menyala, mabok, pepet, dirayakan, gas, tikung, jangkrik, bersinar, pelan-pelan ketua, asupan, berlayar, langit, leleh, dan meleyot. Selain itu, ditemukan pula kata-kata yang mengalami perubahan makna ameliorasi, antara lain parah, ugal-ugalan, dan brutal. Kata-kata tersebut pada awalnya memiliki makna leksikal sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), namun dalam konteks media sosial mengalami pergeseran makna yang menyesuaikan dengan situasi dan tujuan tuturan warganet. Perubahan makna meluas merupakan jenis perubahan yang paling banyak ditemukan dalam penelitian ini dengan jumlah 40 data. Perubahan ini terjadi ketika suatu kata tidak lagi digunakan sesuai dengan makna asalnya, melainkan mengalami perluasan makna yang bersifat metaforis, ekspresif, dan kontekstual. Sementara itu, perubahan makna ameliorasi ditemukan sebanyak 11 data yang ditandai dengan pergeseran makna dari yang semula bernilai negatif menjadi bernilai positif. Dalam konteks komentar warganet, kata-kata yang mengalami ameliorasi digunakan untuk mengekspresikan kekaguman, intensitas perasaan, serta bentuk apresiasi terhadap figur publik.
Faktor yang memengaruhi terjadinya perubahan makna dalam penelitian ini meliputi perkembangan sosial dan budaya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perbedaan bidang pemakaian, kebutuhan komunikasi, serta perkembangan emosi dan psikologis penutur. Dari kelima faktor tersebut, faktor yang paling dominan adalah perkembangan emosi dan psikologis penutur. Hal ini terlihat dari kecenderungan warganet menggunakan bahasa secara ekspresif untuk menunjukkan keterlibatan perasaan, kekaguman, dan dukungan terhadap figur publik yang mereka ikuti.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis perubahan makna yang paling dominan dalam kolom komentar warganet pada akun Instagram @elrumiofficial adalah perubahan makna meluas. Perubahan makna ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan warganet cenderung bersifat metaforis, ekspresif, dan kontekstual. Sementara itu, perubahan makna ameliorasi muncul sebagai bentuk penguatan nilai positif terhadap figur publik. Penelitian ini tidak menemukan adanya perubahan makna menyempit, peyorasi, maupun perubahan makna total.
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Berdasarkan hasil simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka akan dipaparkan beberapa saran yang terkait dengan penelitian ini, yakni sebagai berikut,
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk mengkaji perubahan makna bahasa di media sosial dengan objek yang lebih luas, baik dari segi tokoh, platform, maupun periode waktu yang berbeda, sehingga diperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai dinamika perubahan makna dalam bahasa Indonesia.
2. Bagi Mahasiswa dan Akademisi di Bidang Bahasa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai penerapan teori perubahan makna dalam konteks bahasa kontemporer. Kajian semantik tidak hanya terbatas pada teks sastra atau bahasa formal, tetapi juga relevan untuk menganalisis penggunaan bahasa sehari-hari di ruang digital.
3. Bagi Masyarakat Umum dan Pengguna Media Sosial
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan dinamika bahasa serta pemahaman bahwa penggunaan kata-kata dapat mengalami perubahan makna sesuai dengan konteks sosial dan budaya. Dengan demikian, masyarakat dapat menggunakan bahasa secara lebih bijak dan sesuai dengan situasi komunikasi yang dihadapi.
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